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VARIASI LEKSIKAL BAHASA MINANGKABAU DI NAGARI TUO 
PARIANGAN 
1
Ulil Amri1), Nadra2), Muhammad Yusdi3) 1,2,3 ) Program Studi Linguistik, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas, Indonesia 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan variasi leksikal Bahasa Minangkabau Isolek Nagari Pariangan, Kecamatan Pariangan, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat yang meliputi empat titik pengamatan yaitu jorong Guguk (TP1), jorong Sikaladi (TP2), jorong Pariangan (TP3), dan jorong Padang panjang (TP4). Penelitian ini bersifat deskritip kuantitatif dalam mendeskripsikan variasi fonologis dan leksikal. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan metode simak libat cakap dengan menggunakan teknik sadap. Data dianalisis dengan metode komparatif sinkronis dengan membaningkan data-data bahasa yang kognat. Penghitungan perbedaan leksikal antartitik pengamatan dilakukan dengan menerapkan rumus Dialektometri. Temuan-temuan hasil penelitian berupa 219 variasi leksikal dari keseluruhan 991 kosakata dasar yang dianalisis. 
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PENDAHULUAN Proses identifikasi yang dilakukan pada bahasa-bahasa di dunia memiliki berbagai macam tujuan baik dari segi kebahasaan, kebudayaan, politik, maupun sejarah. Identifikasi yang dilakukan pada bahasa-bahasa tersebut dapat berupa identifikasi bunyi, bentuk, dan makna. Dari segi kebahasaan, proses identifikasi suatu bahasa bisa dimulai dari identifikasi bunyi (fonologi) dan identifikasi bentuk (leksikon) yang menghasilkan temuan berupa variasi fonologis dan leksikal.  Bahasa Minangkabau merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan oleh suku Minangkabau yang berdomisili di hampir semua wilayah daratan Sumatera Barat dan beberapa wilayah di perbatasan provinsi Riau dan Jambi. Bahasa Minangkabau merupakan. salah satu bahasa yang termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia dan merupakan bagian dari kelompok Proto-Malayic dan termasuk kedalam rumpun bahasa Melayu Tengah (Dyen dalam Nothofer, 1975). Bahasa Minangkabau memiliki beragam dialek, subdialek, dan Isolek. Dialek, subdialek, dan isolek bahasa Minangkabau yang bertahan di wilayah Darek (darat) merupakan isolek bahasa Minangkabau yang secara geografis 
tidak berbatasan langsung dengan penutur bahasa bertetangga (bahasa Kerinci, Batak, Mandailing, Melayu, dan Bengkulu). Secara geografis, wilayah Darek dikelilingi oleh wilayah Rantau Minangkabau. Kondisi geografis ini membuat bahasa Minangkabau di wilayah Darek memiliki pengaruh paling sedikit dari bahasa-bahasa tetangga. Meskipun demikian, isolek-isolek bahasa Minangkabau yang digunakan di wilayah darek memiliki perbedaan yang cukup kentara. Perbedaan itu bisa berupa perbedaan dialek, subdialek, atau perbedaan wicara. Nagari Pariangan yang menjadi daerah pengamatan dalam penelitian ini terletak di wilayah darek, tepatnya di luhak tanah data (kabupaten Tanah datar secara administratif). Nagari Pariangan dianggap sebagai nagari tertua suku bangsa Minangkabau. Nagari Pariangan juga pernah tercatat sebagai salah satu desa terindah di dunia dan menjadi wilayah tujuan wisata yang cukup dikenal pada saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjaga sekaligus mendokumentasikan variasi leksikal bahasa Minangkabau yang digunakan di nagari Pariangan yang meliputi empat titik pengamatan pada masing-masing jorong (kampung) yaitu jorong Guguk 
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(TP1), jorong Sikaladi (TP2), jorong Pariangan (TP3), dan jorong Padangpanjang (TP4).  Dialek secara etimologi berasal 
dari dari bahasa Yunani διάλεκτος 
(diálektos) dari akar kata from διά (diá), “melalui” dan λέγω (légō) “saya berkata”. Dialek juga berasal dari bahasa Latin dialectus atau dialectos berarti “tuturan” atau “wacana”. Pada awalnya dialek sering dianggap penyimpangan berbahasa akan tetapi dalam perkembangannya sedikit demi sedikir dialek tersebut mulai diterima oleh seluruh pemakainya. Chambers dan Trudgill (1985) mengemukakan bahwa pandangan awam terhadap dialek adalah suatu bentuk bahasa yang berada di bawah standar, statusnya lebih rendah, sering dianggap sebagai bentuk bahasa kasar, secara umum dikelompokkan sebagai bahasa tani, kelas pekerja, atau kelompok-kelompok lain yang dinilai kurang berprestise. Ciri utama dialek ialah perbedaan dalam kesatuan, dan kesatuan dalam perbedaan (Meillet, 1967). Dialektologi secara awam dikenal sebagai ilmu tentang dialek. Dialektologi, menurut Kridalaksana (2001), adalah cabang linguistik yang mempelajari variasi-variasi bahasa dengan memperlakukannya dengan 
struktur yang utuh. Nadra (2006) mengatakan bahwa dialektologi merupakan salah satu cabang linguistik yang dapat mengkaji dialek tertentu saja dari suatu bahasa dan dapat pula mengkaji dialek-dialek yang ada dalam suatu bahasa. Dialektologi mendeskripsikan variasi bahasa dengan memperlakukannya secara utuh. Variasi bahasa dalam kajian dialek bisa dibedakan berdasarkan waktu, tempat, dan sosial penutur yang berarti ada dialek temporal, dialek regional, dan dialek sosial. Lauder (2002), juga mengemukakan bahwa beberapa waktu yang lalu, terdapat pergeseran ruang lingkup kajian dialektologi. Akhir-akhir ini, sudah ada beberapa penelitian dialektologi yang membahas variasi bahasa secara spasial dan pada saat yang sama juga memperhatikan variasi bahasa berdasarkan faktor-faktor demografi dan sosial di tiap titik pengamatan. Dari sudut pandang linguistik, kajian dialektologi selalu berkaitan dengan konsep-konsep linguistik. Konsep-konsep yang digunakan adalah konsep dalam bidang linguistik mikro seperti konsep fonem dan alofon pada bidang fonologi, morfem dan alomorfemis pada bidang morfologi, konsep frasa dan klausa pada bidang 
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sintaksis, dan seterusnya. Konsep-konsep tersebut diterapkan terutama pada kerangka deskripsi perbedaan unsur-unsur kebahasaan pada masing-masing daerah pengamatan. Unsur fonologis, leksikal, morfologis, sintaksis dan semantik merupakan unsur-unsur kebahasaan yang bisa memperlihatkan variasi dialek, subdialek, atau isolek. Pendapat ini didukung dengan pernyataan Nadra dan Reniwati (2009) yang menyatakan bahwa unsur yang banyak memperlihatkan variasi adalah unsur fonologis, leksikal, dan morfologis sedangkan pada unsur sintaksis dan semantik hanya menghasilkan sedikit sekali variasi dialek/subdialek/isolek. Variasi leksikal merupakan perbedaan bahasa pada bidang leksikon. Perbedaan leksikal terjadi apabila leksikon-leksikon yang digunakan untuk mewakilin suatu makna yang sama berasal dari etimon yang berbeda. Menurut Mahsun (1995), semua perbedaan dalam bidang leksikon selalu berupa variasi. Dalam menentukan perbedaan leksikon, perbedaan yang terjadi pada bidang fonologi dan morfologi diabaikan sama sekali (Nadra dan Reniwati, 2009). Dalam penelitian menjelaskan fenomena kebahasaan yaitu apa-apa saja variasi leksikal yang ada pada 
bahasa Minangkabau isolek Nagari Pariangan? METODE PENELITIAN Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2003). Secara deskriptif, penelitian ini dilakukan hanya berdasarkan fenomena yang benar-benar ditemukan dan hidup bersama penutur-penuturnya. Dengan kata lain, penelitian ini menyajikan fakta yang benar-benar ada. Data yang diperoleh berupa tuturan-tuturan yang lilafalkan penutur, bukan bangaiman seharusnya tuturan itu dilafalkan. Temuan-temuan tersebut dipaparkan apa adanya tanpa pengurangan maupun penambahan. Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini dipakai dalam analisis penentuan evidensi isolek-isolek yang diteliti. Pendekatan kualitatif diterapkan dalam menjelaskan variasi fonologis, morfologis, dan leksikal yang terdapat pada isolek-isolek Jorong Guguk, Sikaladi, Pariangan, dan Padangpanjang. Data yang digunakan berupa data lisan dalam bentuk varian kosakata yang dituturkan oleh enam belas informan; 
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empat dari masing titik pengamatan. Data lisan ini diambil dari kata-kata Swadesh yang sudah dimodifikasi ditambah dengan kata-kata budaya yang didapatkan melalui teknik sadap dan wawancara dengan pemuka-pemuka adat dan masyarakat di daerah penelitian. Sumber data penelitian ini terdiri dari asal substantif dan asal lokasional. Sumber data subtantif berwujud persis sama dengan data penelitian yang sesungguhnya. Asal lokasional data berhubungan dengan “dari siapa” data penelitian diperoleh. Pada penelitian ini semua informan merupakan penutur asli isolek-isolek yang diteliti. Semua informan yang dipilih pada masing-masing titik pengamatan memenuhi kriteria-kriteria berikut (Mahsun, 1995): a) Berjenis kelamin pria atau wanita. b) Berusia antara 25 – 65 tahun (tidak pikun). c) Lahir, dibesarkan, dan menetap di wilayah tersebut. d) Berpendidikan rendah (maksimal tamat SD – SLTP) e) Berstatus sosial menengah (tidak rendah dan tidak tinggi) dengan harapan mobilitas yang juga rendah. 
f) Memiliki profesi lokal (profesi yang dominan di wilayahnya) g) Memiliki kebanggaan terhadap isolek sendiri, h) Mengerti bahasa Indonesia. i) Sehat jasmani dan rohani.  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Data kebahasaan diperoleh dari enam belas informan pada empat titik pengamatan. Semua informan diwawancarai dengan metode cakap melalui percakapan atau wawancara antara peneliti dan informan dan metode sadap, yaitu dengan merekam percakapan dan perilaku kebahasaan yang terjadi di daerah pengamatan tanpa sepengetahuan informan. Apabila informan bermasalah dalam memahami pertanyaan yang diberikan, peneliti menggunakan teknik pancing guna menstimulasi informan untuk mengucapkan gejala kebahasakan yang dimaksudkan. Teknik pancing sendiri adalah teknik dasar dalam metode cakap. Teknik pancing memungharapkan informan memunculkan gejala kebahasaan yang diinginkan si peneliti (Mahsun, 2008). Dalam penelitian ini, informan dipancing dengan menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disediakan. Pertanyaan tersebut bisa berupa 
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perintah untuk menterjemahkan, bisa berupa gambar dan warna, bisa berupa gestur, dan bisa juga dalam bentuk ujaran dan respon. Informan diminta menjawab dan merespon dalam isolek yang dimilikinya. Selain teknik pancing, penelitian ini juga menggunakan teknik lanjut cakap semuka, yaitu peneliti dan informan berkomunikasi secara langsung. Peneliti harus benar-benar memperhatikan bagaimana bunyi itu dihasilkan dengan cara melihat organ bicara pada saat bunyi itu dihasilkan. Teknik rekam dan catat juga dipakai dalam penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan adalah metode padan dan metode dialektometri. Teknik dasar yang dipakai adalah teknik pilah yang dilanjutkan dengan teknik hubung-banding membedakan (HBB) dan teknik hubung-banding menyamakan (HBS) dalam mencari variasi leksikal. Langkah pertama dan mencari variasi leksikal adalah dengan membandingkan setiap data dari masing-masing informan pada titik pengamatan yang sama. Pada tahapan ini, data berkognat (memiliki kemiripan) yang dominan dianggap sebagai bentuk yang paling umum digunakan dan data yang tidak dominan 
dianggap sebagi data residu. Kemudian data dominan dari masing-masing titik pengamatan akan dibandingkan satu sama lain. Bentuk-bentuk yang berkognat dikelompokkan ke dalam kelompok data yang akan dianalisis untuk data fonologis sedangkan data-data yang tidak kognat dianggap sebagai data leksikal. Data yang tidak berkognat ditentukan dengan meilhat leksikon-leksikan yang memiliki perbedaan yang sangat jauh dari bentuk lain. Dalam menemukan perbedaan leksikal, perbedaan fonologis dan morfologis diabaikan sama sekali. Masing-masing variabel leksikal yang ditemukan selanjutnya diuraikan dengan menyertai daerah sebaran yang memiliki varian tersebut.  HASIL DAN PEMBAHASAN Variasi Leksikal Variasi leksikal adalah variasi bahasa dalam tataran leksikon. Variasi leksikal terjadi apabila leksem-leksem yang digunakan untuk merealisasikan suatu makna yang sama berasal dari etimon yang berbeda. dalam menentukan variasi leksikal perbedaan fonologi dan morfologi yang muncul diabaikan sama sekali. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan variasi leksikal bahasa Minangkabau isolek 
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Nagari Pariangan adalah sebagai berikut: 1) ‘satu’ Ada dua leksikal untuk makna ‘satu’ yang muncul pada keempat titik pengamatan yaitu sɑtu 
(dengan varian sɑtuw dan sɑtʌh) 
dan cieʔ. Keempat TP menggunakan kedua leksikal. 2) ‘dua belas’ Ada dua leksikal untuk makna ‘dua belas’ yang muncul pada keempat titik pengamatan yaitu duwo bɑleh (dengan varian duwuo baleh, dobale dan duwʌh baleh) dan sɑlusin (dengan varian sɑluʃim, 
sɑrusin dan sɑlusim). Keempat TP menggunakan kedua leksikal. 3) ‘dua puluh’ Ada dua leksikal untuk makna ‘dua puluh’ yang muncul pada keempat titik pengamatan yaitu duwo puluɑh (dengan varian duwuo puluah, dopuluɑ: dan duwʌh 
puluʌh) dan sɑkodi (dengan varian 
sɑkudi dan sɑkodih). Keempat TP menggunakan kedua leksikal. 4) ‘dua puluh lima’ Ada dua leksikal untuk makna ‘dua puluh lima’ yaitu sɑtɑli (dengan 
varian sɑtɑlih) yang digunakan 
pada tiga TP dan cieʔ tɑli yang digunakan pada TP2. 5) ‘lima puluh’ Ada dua leksikal untuk makna ‘lima puluh’ yang muncul pada keempat titik pengamatan yaitu limo puluɑh (dengan varian limuo 
puluah, mopuluɑ: dan limʌh 
puluʌh) dan suku (dengan varian sukuw dan sukuh). Semua TP menggunakan kedua leksikal. 6) ‘pertama’ 
Ada dua leksikal untuk makna ‘pertama’ yang muncul pada keempat titik pengamatan yaitu pirtɑmu (dengan varian 
pirtiɑmuw, pirtɑmo, pɑrtamu dan 
pɑrtɑmʌh) dan joloŋ (dengan 
varian joloɑŋ dan jolʌŋ). Keempat TP menggunakan kedua leksikal. 7) ‘sedikit’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘sedikit’ yaitu sɑketeʔ (dengan 
varian sɑŋeneʔ) yang digunakan 
pada TP2 dan TP3, sɑŋinim yang 
digunakan pada TP1, dan seneɑŋ yang digunakan pada TP4. 8) ‘sekarung’ Ada dua leksikal untuk makna ‘sekarung’ yaitu kɑruɑŋ (dengan 
varian kɑruʌŋ) yang digunakan 
pada semua TP dan sɑbɑbɑn 
(dengan varian sɑbɑbɑm) yang digunakan pada TP1 dan TP2.  9) ‘seikat’ Ada dua leksikal untuk makna ‘seikat’ yaitu sɑkɑbeʔ yang digunakan pada semua TP dan 
sɑkujuyʔ yang digunakan pada TP2. 10) ‘sepiring (sawah)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘sepiring (sawah)’ yaitu sɑpiriɑŋ yang digunakan pada TP1, TP2, 
dan TP4 dan sɑpetaʔ yang digunakan pada TP3. 11) ‘sesuku’ Ada dua leksikal untuk makna ‘sesuku’ yaitu sɑsuku (dengan 
varian sɑsukuw dan sɑsukʌh) yang digunakan pada semua TP dan 
sɑkɑmpuɑŋ yang digunakan pada TP1. 12) ‘sepiring (makanan)’ 
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Ada dua leksikal untuk makna ‘sepiring (makanan)’ yaitu sɑpiriɑŋ yang digunakan pada semua TP kecuali TP1 yang 
menggunakan sɑpiŋgiɑn. 13) ‘sealiran (sawah)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘sealiran (sawah)’ yaitu sɑbɑnda 
(dengan varian sɑbɑndʌh) yang digunakan pada TP2, TP3, dan TP4 
dan sɑ ɑiɑ (dengan varian sɑ ɑiə 
dan sɑ ɑnɑʔ ɑiɑ) yang digunakan pafa TP1 dan TP3. 14) ‘jam 12 siang’ Ada dua leksikal untuk makna ‘jam 12 siang’ yaitu tɑŋɑh hɑri (dengan 
varian tɑŋɑh hɑri tɑgɑŋ, tɑŋɑ: ɑri, 
dan tɑŋɑh hɑrih) yang digunakan 
pada TP1, TP3, dan TP4 dan siɑŋ 
lɑŋkɑŋ yang digunakan pada TP2. 15) ‘minggu depan’ Ada dua leksikal untuk makna ‘minggu depan’ yaitu pɑkɑn dɑtɑŋ 
(dengan varian pɑkɑm dɑtɑŋ dan 
pɑkɑn rɑtɑŋ) yang digunakan 
pada TP1 dan TP3 dan pɑkɑn 
muko (dengan varian pɑkɑn 
mukʌh) yang digunakan pada TP2 dan TP4. 16) ‘sehari semalam’ 17) ‘sebentar’ Ada dua leksikal untuk makna ‘sebentar’ yaitu sɑbɑntɑ (dengan 
varian sɑntɑ dan sɑbɑntɑh) yang digunakan pada TP2 dan TP4 dan 
sɑcicɑh (dengan varian siciɑh dan 
sɑcicɑ:) yang digunakan pada TP1 dan TP4. 18) ‘baru-baru ini’ Ada dua leksikal untuk makna ‘baru-baru ini’ yaitu kotɑŋko 
(dengan varian kɑtɑŋko, pɑtɑŋko, 
dan kotɑŋkoh) yang digunakan 
pada TP2, TP3 dan TP4 dan 
kɑmuri yang digunakan pada TP1.  19) ‘selatan’ Ada dua leksikal untuk makna ‘selatan’ yaitu hiliɑ (dengan varian 
iliə, iliɑ, dan hiliɔh) yang digunakan pada TP1, TP3 dan TP4 
dan bɑwɑh yang digunakan pada TP2. 20) ‘timur’ Ada dua leksikal untuk makna ‘timur’ yaitu ujuɑŋ (dengan varian 
hujuɑŋ) yang digunakan pada TP1, TP3 dan TP4 dan pun yang digunakan pada TP2. 21) ‘di depan’ Ada dua leksikal untuk makna ‘di depan’ pada keempat TP yaitu di muko (dengan varian di mukuo dan dih mukoh) dan di dɑpɑn 
(dengan varian di dapɑm dan di 
rɑpɑn) yang digunakan pada TP1 dan TP4. 22) ‘itu’ Ada dua leksikal untuk makna ‘itu’ yaitu itu (dengan varian ituw dan tʌh) yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4 dan ntun yang digunakan pada TP2 dan TP4. 23) ‘tadi’ Ada empat leksikal untuk makna ‘tadi’ yaitu cɑko (dengan varian 
cɑkoh) yang digunakan pada TP1, 
TP3, dan TP4, cɑgɑ yang 
digunakan pada TP2, tɑdi (dengan 
varian tɑdih) yang digunakan pada TP2 dan TP4, dan cowa yang digunakan pada TP1. 24) ‘baru saja’ Ada dua leksikal untuk makna ‘baru saja’ yaitu cɑhko (dengan 
varian cɑhguo dan cɑhkoh) yang 
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digunakan pada TP1, TP3, dan TP4 dan cugɑ (dengan varian cugiɑ dan 
cɑgɑ) yang digunakan pada TP1 dan TP2. 25) ‘ubun-ubun’ Ada dua leksikal untuk makna ‘ubun-ubun’ yaitu ubunubun (dengan varian hubunubun) yang digunakan pada TP1 dan TP4 dan 
tiŋkurɑʔ lunɑʔ (dengan varian 
tɑŋkurɑʔ lunɑʔ) yang digunakan pada TP2 dan TP3. 26)  ‘lubang telinga’ Ada dua leksikal untuk makna ‘lubang telinga’ yaitu lubɑŋ tɑliŋo 
(dengan varian lubiɑŋ tɑliŋuo) yang digunakan pada TP1, TP2 dan 
TP4 dan giriɑʔ tɑlingo (dengan 
varian giriɔʔ tɑliŋʌh) yang digunakan pada TP2 dan TP4. 27) ‘mulut’ Ada dua leksikal untuk makna ‘mulut’ yaitu muncuɑŋ yang digunakan pada TP1, TP2 dan TP4 dan muluyʔ (dengan varian muluʔ dan mulʌʔ) yang muncul pada semua TP. 28) ‘gigi taring’ Ada dua leksikal untuk makna ‘gigi taring’ yaitu sɑiɑŋ yang digunakan 
pada TP1, TP3 dan TP4 dan tɑriɑŋ yang digunakan pada TP2. 29) ‘gigi seri’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘gigi seri’ yaitu gigi muko (dengan varian gigi mukoh) yang digunakan pada TP3 dan TP4 dan gigi dapan (dengan varian gigi dapam) yang digunakan pada TP1, dan gigi petɑʔ yang digunakan pada TP2. 30) ‘kerongkongan’ 
Ada dua leksikal untuk makna ‘kerongkongan’ yaitu mɑriɑh 
(dengan varian mɑri: dan mɑriɔh) yang digunakan pada keempat TP 
dan rɑŋkuŋɑn (dengan varian 
rɑŋkuŋɑm) yang digunakan pada TP1 dan TP3. 31) ‘tempurung lutut’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tempurung lutut’ yaitu siŋɑntuɑ 
(dengan varian siŋiɑntuy) yang digunakan pada TP1 dan TP2 dan 
timpuruɑŋ lutuyʔ (dengan varian 
timpuruɑŋ lutuʔ, tɑmpuruɑŋ 
lutuyʔ, dan tɑmpuruɑŋ lutuʌʔ) yang digunakan pada TP2, TP3, dan TP4. 32) ‘usus’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘usus’ yaitu timbunsu (dengan varian timbunsuw dan tɑmbunsʌh) yang digunakan pada 
TP1 dan TP4, tɑli pɑruyʔ yang digunakan pada TP2, dan isi 
pɑruyʔ yang digunakan pada TP3. 33) ‘kelamin (♂)’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘kelamin (♂)’ yaitu jɑgɑ yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3, dodot yang digunakan pada TP3, dan pɑtuɑʔ (dengan varian 
pɑtuʌʔ) yang digunakan pada TP4. 34) ‘rambut’ Ada dua leksikal untuk makna ‘rambut’ yaitu ɑbuɑʔ yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3 
dan rɑmbuyʔ (dengan varian 
rɑmbuʔ) yang digunakan pada TP2 dan TP4. 35) ‘jambang’ Ada dua leksikal untuk makna ‘jambang’ yaitu jɑmbɑŋ yang 
digunakan pada TP1 dan gɑrimbeh 
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(dengan varian gɑrembeʔ dan 
gɑrembeh) yang digunakan pada TP2, TP3, dan TP4.   36) ‘kulit kering’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kulit kering’ yaitu kuliʔ mɑsiɑʔ 
(dengan varian kuliʔ mɑsiɔʔ) yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4 
dan kuliʔ mɑreseŋ yang digunakan pada TP2. 37) ‘tompel’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tompel’ yaitu cilɑleʔ (dengan 
varian Cilɑleʔ gɑdɑŋ dan cilɑleʔ 
tɑnduo) yang digunakan pada TP1 dan TP2 dan tɑndo (dengan varian 
tɑnduo, tɑndo itɑm dan tɑndʌh 
hitɑm) yang digunakan pada keempat TP. 38)  ‘air ludah’ Ada dua leksikal untuk makna ‘air ludah’ yaitu lijuɑ (dengan varian 
lijuy dan lijuɑ:) yang digunakan 
pada TP1 dan TP3 dan ludɑh (dengan varian ludɑ) yang digunakan pada TP2, TP3, dan TP4. 39) ‘saya’ Ada empat leksikal untuk makna ‘saya’ yaitu ɑmbo (dengan varian 
ɑmbuo) yang digunakan pada TP1 
dan TP3, ɑde:n (dengan varian 
ɑde:m, de:n, dan de:m) yang 
digunakan pada keempat TP, urɑŋ (dengan varian uriɑŋ dan rɑŋ) yang digunakan pada TP1, TP2, 
dan TP4, dan ɑwɑʔ (dengan varian 
wɑʔ) yang digunakan pada TP2 dan TP3. 40) ‘dia’ 
Ada empat leksikal untuk makna ‘dia’ yaitu iɲo (dengan varian iɲuo, 
ɲe, ɑɲo, dan ɲʌh) yang digunakan pada keempat TP, pɑjɑtu (dengan 
varian pɑjɑtuw dan pɑyɑh) yang 
digunakan pada keempat TP, urɑŋ 
(dengan varian uriɑŋ dan rɑŋ) yang digunakan pada TP1, TP2, 
dan TP4, dan ɑwɑʔ (dengan varian 
wɑʔ) yang digunakan pada TP2 dan TP3. 41) ‘kami’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kami’ yaitu kɑmi yang digunakan 
pada TP1, TP2, dan TP3 dan ɑwɑʔ 
(dengan varian wɑʔ) yang digunakan pada semua TP. 42) ‘ayah’ Ada dua leksikal untuk makna ‘ayah’ pada keempat TP yaitu ɑpɑʔ 
(dengan varian ɑbɑʔ dan pɑʔ) yang digunakan pada semua TP dan 
ɑyɑh (dengan varian ɑyɑ: dan 
yɑh). 43) ‘ibu’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘ibu’ yaitu ɑmɑʔ (dengan varian mɑʔ) yang digunakan pada semua TP, 
ɑndeh (dengan varian ɑnde dan 
ndʌh) yang digunakan pada TP1, 
TP3, TP4, dan ɑndiə yang digunakan pada TP1. 44) ‘anak sulung’ Ada dua leksikal untuk makna ‘anak sulung’ yaitu ɑnɑʔ pirtɑmu 
(dengan varian ɑnɑʔ pirtiɑmu, 
ɑnɑʔ pɑrtamu, ɑnɑʔ pirtamo, dan 
hɑnɑʔ pɑrtɑmʌh) yang digunakan 
pada semua TP dan ɑnɑʔ suluɑŋ 
(dengan varian hɑnɑʔ suluɑŋ) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP4. 45) ‘anak (♂)’ 
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Ada dua leksikal untuk makna ‘anak (♂)’ yaitu ɑnɑʔ bujɑŋ 
(dengan varian ɑnɑʔ bujiɑng) yang digunakan pada TP1 dan TP2 dan 
ɑnɑʔ jɑntɑn (dengan varian ɑnɑʔ 
jɑntɑm dan hɑnɑʔ jɑntɑn) yang digunakan pada semua TP. 46) ‘anak (♀)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘anak (♀)’ yaitu ɑnɑʔ gɑdih 
(dengan varian ɑnɑʔ gɑdi) yang digunakan pada semua TP dan 
ɑnɑʔ pɑdusi (dengan varian ɑnɑʔ 
pɑduʃi) yang digunakan pada TP1 dan TP2. 47) ‘kakak (♂)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kakak (♂)’ yaitu udɑ yang digunakan pada TP1 dan TP2 dan tuwɑn (dengan varian uwɑn dan 
tuwɑm) yang digunakan pada semua TP. 48) ‘kakak (♀)’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘kakak (♀)’ yaitu uni yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP4, kɑkɑʔ (dengan varian ɑkɑʔ) yang digunakan pada semua TP, dan ɑmɑy (dengan varian mɑy) yang digunakan pada TP3 dan TP4. 49) ‘kakak (♂) ibu’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘kakak (♂) ibu’ pada semua TP yaitu mɑmɑʔ dan ɑmɑy (dengan 
varian mɑi) yang digunakan pada TP3 dan TP4. 50) ‘adik (♀) ayah’ ‘istri kakak (♂) ayah’ Ada dua leksikal untuk makna ‘adik (♀) ayah’ dan ‘istri kakak (♂) ayah’ yaitu eteʔ (dengan varian heteʔ) yang digunakan pada TP1, 
TP2, dan TP4 dan eteʔ yang digunakan pada TP3. 51) ‘orang (♂)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘orang (♂)’ pada keempat TP yaitu bujɑŋ (dengan varian bujiɑŋ) dan 
jɑntɑn (dengan varian jɑntɑm).  52) ‘subang/anting’ Ada dua leksikal untuk makna ‘subang/anting’ yaitu subɑŋ 
(dengan varian subiɑŋ) pada TP1, 
TP2, dan TP4 dan giwɑŋ pada TP3. 53) ‘kalung’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kalung’ yaitu mɑniɑʔ yang digunakan pada keempat TP dan 
kɑluɑŋ (dengan varian kɑluʌŋ) pada TP4. 54) ‘gelang’ Ada dua leksikal untuk makna ‘gelang’ yaitu gɑlɑŋ yang digunakan pada keempat TP dan 
dukuɑh (dengan varian dukuʌh) pada TP4. 55) ‘sarung (♀)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘sarung (♀)’ yaitu kodeʔ yang digunakan pada TP2, TP3, dan TP4 dan kɑin lɑlɑn (dengan varian kɑin 
lɑlɑm) pada TP1 dan TP3. 56) ‘topi’ Ada dua leksikal untuk makna ‘topi’ yaitu kupiɑh (dengan varian 
kɑpiɑh, kupiɑ:, dan kupiɔh) yang digunakan pada keempat TP dan pici (dengan varian peci) pada TP1 dan TP3. 57) ‘payung’ Ada dua leksikal untuk makna ‘payung’ yaitu payuɑŋ yang digunakan pada keempat TP dan 
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tuduɑŋ yang digunakan pada TP2 dan TP4. 58) ‘penghulu’ Ada dua leksikal untuk makna 
‘penghulu’ yaitu piŋulu (dengan 
varian piŋuluw, pɑŋulu, dan 
pɑŋulʌh) yang digunakan pada 
keempat TP dan ɑŋku (dengan 
varian ɑŋkuw) yang digunakan pada TP1 dan TP3. 59) ‘kyai’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kyai’ yaitu ustɑt (dengan varian sutɑyʔ dan sutɑt) yang digunakan 
pada TP1, TP2, dan TP3 dan bujɑh yang digunakan pada TP4. 60) ‘pandai besi’ Ada dua leksikal untuk makna ‘pandai besi’ yaitu ɑpɑ yang digunakan pada TP1 dan TP2 dan 
bɑ-gɑrɑʔ (dengan varian tukɑŋ 
gɑrɑʔ) yang digunakan pada keempat TP. 61) ‘lalat’ Ada dua leksikal untuk makna ‘lalat’ yang digunakan pada keempat TP yaitu rɑŋiʔ dan lɑŋɑw 
(dengan varian rɑŋɑw). 62) ‘nyamuk’ Ada dua leksikal untuk makna ‘nyamuk’ yaitu ɲɑmuɑʔ yang digunakan pada TP2, TP3, dan TP4 
dan ɑgeh (dengan varian ɑge) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3. 63) ‘kelelawar’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kelelawar’ yaitu kɑluɑŋ yang digunakan pada TP1 dan TP2 dan 
kulilɑwɑ (dengan varian kuliliɑwa, 
kɑrilɑwa, dan kɑlɑlɑwah) yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4. 
64) ‘burung’ Ada dua leksikal untuk makna ‘burung’ yaitu buruɑŋ yang digunakan pada keempat TP dan 
uŋgeh (dengan varian huŋgeh) yang digunakan pada TP1 dan TP4. 65) ‘taring’ Ada dua leksikal untuk makna ‘taring’ yaitu sɑiɑŋ yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4 dan tɑriɑŋ yang digunakan pada TP2. 66) ‘pantat/buntut’ Ada dua leksikal untuk makna ‘pantat/buntut’ yaitu ikuɑ (dengan 
varian ikuy, ikuɑ: dan hikuɑh) yang digunakan pada keempat TP 
dan lɑnciriʔ yang digunakan pada TP1 dan TP3. 67) ‘padi’ Ada dua leksikal untuk makna ‘padi’ yaitu pɑdi (dengan varian 
pɑdih) yang digunakan pada 
keempat TP dan gɑbɑh yang digunakan pada TP1 dan TP4. 68) ‘dedak padi’ Ada dua leksikal untuk makna ‘dedak padi’ yaitu ɑtɑh (dengan 
varian ɑtɑ:) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3 dan dɑdɑʔ yang digunakan pada TP4. 69) ‘cabe rawit’ Ada dua leksikal untuk makna ‘cabe rawit’ yaitu (lɑdo) kutu 
(dengan varian kutuw dan kutʌh) yang digunakan pada keempat TP 
dan (lɑdo) jintɑn (dengan varian 
jintiɑn dan jintɑm) yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4. 70) ‘pepaya’ Ada dua leksikal untuk makna ‘pepaya’ yaitu kɑlikih (dengan 
varian kɑriki) yang digunakan 
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pada TP2, TP3, dan TP4 dan kɑtukiɑ yang digunakan pada TP1. 71) ‘kacang mete’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kacang mete’ yaitu (kɑcɑŋ) kubɑʔ 
(dengan varian kubiɑʔ) yang digunakan pada keempat TP dan 
(kɑcɑŋ)gɑdɑŋ (dengan varian 
rɑdɑŋ) yang digunakan pada TP2 dan TP3.   72) ‘daun singkong’ Ada dua leksikal untuk makna ‘daun singkong’ yaitu (pucuɑʔ) ubi (dengan varian hubi) yang digunakan pada keempat TP dan 
pɑrɑncih (dengan varian pɑrɑnci) yang digunakan pada TP3 dan TP4. 73) ‘kangkung’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kangkung’ yaitu kɑŋkuɑng yang digunakan pada keempat TP dan lɑlidi (dengan varian lɑlidih) yang digunakan pada TP1 dan TP4. 74) ‘dahan’ Ada dua leksikal untuk makna ‘dahan’ yaitu dɑhɑn (dengan 
varian dɑhɑm dan rɑɑn) yang digunakan pada keempat TP dan 
sɑŋkɑʔ yang digunakan pada TP1. 75) ‘air aren/nira’ Ada dua leksikal untuk makna ‘air aren/nira’ yaitu (ɑiɑ) ɑnɑw yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3 dan niro (dengan varian niruo dan 
nirʌʔ) yang digunakan pada TP1 dan TP4. 76) ‘tempurung’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tempurung’ pada keempat TP yaitu timpuruɑŋ (dengan varian 
tɑmpuruɑŋ) dan sɑyɑʔ (dengan 
varian sɑyɑ:).  77) ‘ketela’ Ada dua leksikal untuk makna ‘ketela’ pada keempat TP yaitu ubi bɑtɑŋ (dengan varian hubih) dan ubi yang hanya digunakan pada TP1. 78) ‘ubi jalar’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘ubi jalar’ yaitu (ubi) pelo (dengan varian kɑpeluo dan pelʌh) yang digunakan pada keempat TP, (ubi) 
gɑpurɑ (dengan varian gɑpuriɑ) yang digunakan pada TP1 dan TP4, dan ubi yang hanya digunakan pada TP1. 79) ‘ilalang’ Ada dua leksikal untuk makna ‘ilalang’ yaitu ilɑlɑŋ (dengan 
varian ilialaŋ, lalaŋ, ralaŋ, dan 
hilalaŋ) yang digunakan pada 
keempat TP dan sɑmɑʔ yang hanya digunakan pada TP2. 80) ‘angin’ Ada dua leksikal untuk makna ‘angin’ yaitu ɑŋin (dengan varian 
ɑŋim dan hɑŋim) yang digunakan pada keempat TP dan ribuyʔ yang hanya digunakan pada TP1. 81) ‘angin topan’ Ada dua leksikal untuk makna ‘angin topan’ yang digunakan pada keempat TP yaitu (ɑŋin)ribuyʔ 
(dengan varian ribʌʔ) dan bɑdɑy. 82) ‘ladang (sawah yang bukan padi)’ Ada empat leksikal untuk makna ‘ladang (sawah yang bukan padi)’ yaitu sɑwɑh (dengan varian 
sɑwɑ:) yang digunakan pada 
keempat TP, lɑdɑŋ (dengan varian 
rɑdɑŋ) yang juga digunakan pada 
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keempat TP, pɑrɑʔ yang hanya 
digunakan pada TP1, dan kɑbun yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3. 83) ‘kebun (i.e. kopi, kayu manis, cengkeh)’ Ada empat leksikal untuk makna ‘kebun (i.e. kopi, kayu manis, cengkeh)’ yaitu pɑrɑʔ yang 
digunakan pada keempat TP, lɑdɑŋ yang juga digunakan pada TP2 dan 
TP4, kɑbun yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4, dan rimbo (dengan varian rimbuo dan rimbʌh) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3. 84) ‘sungai besar’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘sungai besar’ yaitu pɑriʔ gɑdɑŋ yang digunakan pada TP1 dan TP2, 
bɑtɑŋ ɑiɑ (dengan varian tɑŋɑiɑ 
dan bɑtɑŋ hɑiɔh) yang digunakan pada TP3 dan TP4, dan lurɑh 
(dengan varian luriɑh dan lurɑ:) yang digunakan pada keempat TP.  85) ‘sungai sedang’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘sungai sedang’ yaitu pɑriʔ yang digunakan pada TP1, TP2, dan 
TP3, bɑtɑŋ ɑiɑ (dengan varian 
tɑŋɑiɑ dan bɑtɑŋ hɑiɔh) yang digunakan pada TP3 dan TP4, dan 
lurɑh yang hanya digunakan pada TP4. 86) ‘sungai kecil’ Ada dua leksikal untuk makna ‘sungai kecil’ yaitu bɑndɑ (dengan 
varian bɑndɑh) yang digunakan 
pada keempat TP dan lurɑh yang hanya digunakan pada TP4. 87) ‘mendung’ 
Ada tiga leksikal untuk makna ‘mendung’ yaitu kɑlɑm (dengan 
varian kɑlɑn) yang digunakan 
pada keempat TP dan sɑbɑʔ yang digunakan pada TP1 dan TP4, dan 
gɑbɑʔ yang hanya digunakan pada TP2. 88) ‘pelangi’ Ada dua leksikal untuk makna ‘pelangi’ yaitu tɑŋkɑlɑso (dengan 
varian tɑngkɑlɑsuo dan 
tɑngkɑlɑsoh) yang digunakan pada 
TP1, TP3, dan TP4 dan pilɑŋi yang digunakan pada TP2 dan TP3. 89) ‘gerimis’ Ada dua leksikal untuk makna ‘gerimis’ yaitu rinɑi (dengan varian riniɑy) yang digunakan pada 
keempat TP dan rintiɑʔ yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3. 90) ‘jurang’ Ada dua leksikal untuk makna ‘jurang’ yang digunakan pada keempat TP yaitu lubuɑʔ (dengan 
varian lubuʌʔ) dan ŋɑrɑy. 91) ‘harum’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘harum’ yaitu hɑrum (dengan 
varian hɑrun dan ɑrum) yang digunakan pada keempat TP, 
lɑmɑʔ yang hanya digunakan pada 
TP1, dan sɑrɑso yang hanya digunakan pada TP3. 92) ‘busuk’ Ada dua leksikal untuk makna ‘busuk’ yang digunakan pada keempat TP yaitu bɑun (dengan 
varian bɑum) dan busuɑʔ (dengan 
varian busuʌʔ). 93) ‘mentah’ Ada dua leksikal untuk makna ‘mentah’ yaitu mɑŋkɑ dan mudo 
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(dengan varian muduo dan mudʌh) yang digunakan pada TP1 dan TP4. 94) ‘enak’ Ada dua leksikal untuk makna ‘enak’ yaitu lɑmɑʔ yang digunakan 
pada keempat TP dan sɑrɑso yang hanya digunakan pada TP3. 95) ‘tawar’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tawar’ yaitu tɑwɑ yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3 dan 
hɑmbɑ (dengan varian hɑmbɑh) yang hanya digunakan pada TP4. 96) ‘balai adat’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘balai adat’ yaitu surɑw (dengan 
varian suriɑw) yang digunakan 
pada TP1, TP4, dan TP4, bɑlɑy yang hanya digunakan pada TP2, 
dan bɑleroŋ yang hanya digunakan pada TP3. 97) ‘dinding bambu (tipis)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘dinding bambu (tipis)’ yaitu tɑdiɑ 
(dengan varian tɑdiə) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3 
dan sɑsɑʔ lunɑʔ yang hanya digunakan pada TP4. 98) ‘dinding semen’ Ada dua leksikal untuk makna ‘dinding semen’ yaitu dindiɑŋ simin yang digunakan pada TP1 dan TP2 dan dindiɑŋ temboʔ 
(dengan varian rindiɑŋ tembok 
dan dindiɑŋ tembʌʔ) yang digunakan pada TP1, TP3, dam TP4.  99) ‘kamar tidur’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kamar tidur’ yaitu kɑmɑr yang hanya digunakan pada TP2 dan 
lɑmbiliɑʔ (dengan varian lɑmiliɑʔ dan biliɑʔ) yang digunakan pada keempat TP. 100) ‘jamban di tepi kolam’ Ada dua leksikal untuk makna ‘jamban di tepi kolam’ yaitu jɑmbɑn (dengan varian jɑmbɑm) yang hanya digunakan pada TP1 
dan TP3 dan tɑndɑy (dengan 
varian tɑndeh) yang digunakan pada keempat TP. 101) ‘pancuran’ Ada tiga leksikal untuk makna 
‘pancuran’ yaitu suŋɑy (dengan 
varian suŋiɑy) yang hanya 
digunakan pada TP1, pincurɑn 
(dengan varian pɑncurɑn) yang digunakan pada TP2 dan TP3, dan 
bulɑkɑn yang hanya digunakan pada TP4. 102) ‘pemandian umum’ Ada tiga leksikal untuk makna 
‘pemandian umum’ yaitu suŋɑy 
(dengan varian suŋiɑy) yang digunakan pada TP1 dan TP2, 
rɑŋeʔ yang digunakan pada TP3, 
dan bulɑkɑn yang hanya digunakan pada TP4.  103) ‘ruang depan’ Ada dua leksikal untuk makna ‘ruang depan’ pada keempat TP yaitu birɑndo (dengan varian 
biriɑnduo, bɑrɑndo, dan 
bɑrɑndʌh) dan surɑmbi (dengan 
varian suriɑmbi, sɑrɑmbi, dan 
sɑrɑmbiʔ). 104) ‘pondok’ Ada dua leksikal untuk makna ‘pondok’ yaitu pondoʔ (dengan varian pondʌʔ) yang digunakan pada keempat TP dan dɑŋɑw 
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(dengan varian rɑŋɑw) yang digunakan pada TP1 dan TP3. 105) ‘pemakaman’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘pemakaman’ yaitu pusɑro 
(dengan varian puʃiɑruo dan 
pusɑrʌɑ) yang digunakan pada 
keempat TP, pɑndɑm yang hanya digunakan TP3, dan tɑmpɑt 
(dengan varian tɑmpɑyʔ) yang hanya digunakan pada TP1. 106) ‘dangau (sawah)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘dangau (sawah)’ yaitu dɑŋɑw 
(dengan varian rɑŋɑw) yang digunakan pada keempat TP dan 
pondoʔ yang hanya digunakan pada TP3.   107) ‘balai-balai’ Ada dua leksikal untuk makna ‘balai-balai’ yaitu bɑlɑy bɑlɑy yang digunakan pada TP2 dan TP3 dan 
pɑlɑntɑ (dengan varian pɑlɑntɑh) yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4. 108) ‘tempat padi’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tempat padi’ yaitu pɑgu yang digunakan pada TP1 dan TP2 dan rɑŋkiɑŋ yang digunakan pada TP3 dan TP4. 109) ‘loteng’ Ada dua leksikal untuk makna ‘loteng’ yaitu pɑgu (dengan varian 
ɑteh pɑguw, pɑgupɑgu, dan 
pɑgun) yang digunakan pada 
keempat TP dan loteɑŋ (dengan 
varian loteɑŋ) yang hanya digunakan pada TP3. 110) ‘piring kecil’ 
Ada dua leksikal untuk makna ‘piring kecil’ yaitu tɑdɑh yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP4 
dan tɑtɑʔ yang hanya digunakan pada TP3. 111)  ‘cangkir’ Ada dua leksikal untuk makna ‘cangkir’ yaitu gɑleh kopi yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP4 
dan tekoŋ (dengan varian tekoɑŋ) yang hanya digunakan pada TP1 dan TP3. 112) ‘piring (loyang)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘piring (loyang)’ yaitu loyɑŋ yang digunakan pada keempat TP dan 
kɑnso (dengan varian kɑnsuo) yang hanya digunakan pada TP1, TP3 dan TP4. 113) ‘takaran beras 1 liter’ Ada dua leksikal untuk makna ‘takaran beras 1 liter’ yang digunakan pada keempat TP yaitu liter (dengan varian leter) dan cupɑʔ (dengan varian cupiɑʔ). 114) ‘cangkul’ Ada dua leksikal untuk makna ‘cangkul’ yaitu tɑjɑʔ yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP4 
dan pɑŋkuɑ yang hanya digunakan pada TP3. 115) ‘gergaji’ Ada dua leksikal untuk makna ‘gergaji’ pada keempat TP yaitu gɑrgɑji (dengan varian gɑrgɑjih) 
dan ɑriʔ (dengan varian hɑriʔ). 116) ‘ketapel’ Ada dua leksikal untuk makna ‘ketapel’ yaitu kɑtɑpel yang digunakan pada TP2, TP3, dan TP4 
dan pɑlɑtiɑŋ yang hanya digunakan pada TP1.  
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117) ‘korek lighter’ Ada dua leksikal untuk makna ‘korek lighter’ yaitu cɑtuyh 
(dengan varian cɑtuh dan cɑtʌh) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP4 dan piɑpi yang hanya digunakan pada TP3. 118) 118) ‘mata bajak’ Ada dua leksikal untuk makna ‘mata bajak’ yaitu ɑnɑk bɑjɑʔ yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3 
dan mɑtoh bɑjɑʔ yang hanya digunakan pada TP4. 119) ‘pasar’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘pasar’ yaitu pɑsɑ (dengan varian 
pɑsɑh) yang digunakan pada 
keempat TP, pɑkɑn yang digunakan pada TP3 dan TP4, dan 
bɑlɑy yang hanya digunakan pada TP1. 120) ‘berpacaran’ Ada dua leksikal untuk makna ‘berpacaran’ yaitu bɑceweʔ yang digunakan pada keempat TP dan pole yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3. 121) ‘arisan’ Ada dua leksikal untuk makna ‘arisan’ yaitu ɑrisɑn yang digunakan pada keempat TP dan julojulo (dengan varian juluojuluo 
dan julojulʌʔ) yang digunakan pada TP1 dan TP4. 122) ‘melahirkan’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘melahirkan’ yaitu mɑlɑiɑn yang digunakan pada TP2 dan TP3, 
mɑnjɑweʔ yang digunakan pada 
TP1 dan TP4, dan bɑrɑnɑʔ yang digunakan pada keempat TP. 123) ‘gomok’ 
Ada dua leksikal untuk makna ‘gomok’ yaitu gomoʔ yang digunakan pada keempat TP dan lɑmɑʔ lɑuɑʔ yang digunakan pada TP1 dan TP4. 124) ‘tape singkong’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tape singkong’ yaitu tɑpɑy ubi yang digunakan pada TP1 dan TP2 
dan tɑpɑy putiɑh (dengan varian 
tɑpɑy putiɑ) yang digunakan pada TP3 dan TP4. 125) ‘lepat’ Ada dua leksikal untuk makna ‘lepat’ yaitu lɑpeʔ yang digunakan 
pada keempat TP dan limpiɑŋ yang digunakan pada TP1 dan TP3. 126) ‘onde-onde’ Ada dua leksikal untuk makna ‘onde-onde’ yaitu onde onde yang digunakan pada TP2 dan TP3 dan timɑndi (dengan varian timiɑndi 
dan cimɑndih) yang digunakan pada TP1 dan TP4. 127) ‘ampas kelapa’ Ada dua leksikal untuk makna ‘ampas kelapa’ yaitu simpɑlɑh 
(dengan varian simpiɑlɑh dan 
simpɑrɑ:) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3 dan kɑtɑpɑŋ yang hanya digunakan pada TP4. 128) ‘kue loyang’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kue loyang’ yaitu kiɑmbɑŋ yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3 
dan kɑmbɑŋ loyɑŋ yang digunakan pada IKS dan TP4. 129) ‘petak umpet’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘petak umpet’ yaitu cimɑnciʔ yang digunakan pada TP1 dan TP3, 
mɑndoʔ mɑndoʔ yang digunakan 
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pada TP2, dan sipɑʔ tekoŋ yang digunakan pada TP4. 130) ‘gundu’ Ada dua leksikal untuk makna ‘gundu’ yaitu dore (dengan varian lore dan doreh) yang digunakan pada TP2, TP3, dan TP3 dan siliɑpɑh yang digunakan pada TP1. 131) ‘puput’ Ada dua leksikal untuk makna ‘puput’ yaitu pupuyʔ (dengan varian pupuʔ) yang digunakan pada keempat TP dan sirunɑy 
(dengan varian siruniɑ) yang digunakan pada TP1 dan TP2. 132) ‘simbang’ Ada dua leksikal untuk makna ‘simbang’ yaitu simbɑŋ (dengan 
varian simbiɑŋ) yang digunakan 
pada keempat TP dan tikuɑʔ yang digunakan pada TP2 dan TP3. 133)  ‘kejar-kejaran’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kejar-kejaran’ yaitu em (dengan varian en dan hem) yang digunakan pada keempat TP dan cup yang digunakan pada TP2 dan TP3. 134) ‘lompat tali’ Ada dua leksikal untuk makna ‘lompat tali’ yaitu kɑjɑy yang digunakan pada TP2, TP3, dan TP4 dan yeye yang hanya digunakan pada TP2. 135) ‘meriam bambu’ Ada dua leksikal untuk makna ‘meriam bambu’ yaitu meriɑm 
bɑtuɑŋ yang digunakan pada TP2 
dan TP3 dan bɑdiɑ bɑtuɑŋ yang hanya digunakan pada TP1 dan TP4. 136) ‘senin’ 
Ada dua leksikal untuk makna ‘senin’ yang digunakan pada keempat TP yaitu sinɑjɑn (dengan 
varian sɑnɑjɑn, siniɑyɑm, dan 
sɑnɑyɑm) dan nɑjɑn (dengan 
varian nɑyɑm). 137) ‘selasa’ Ada dua leksikal untuk makna ‘selasa’ yang digunakan pada keempat TP yaitu silɑsa (dengan varian siliɑsɑ, sɑlɑsa, dan sɑlɑsɑh) 
dan lɑsɑ (dengan varian lɑsɑh). 138) ‘rabu’ Ada dua leksikal untuk makna ‘rɑbu’ yang digunakan pada 
keempat TP yaitu rɑbɑɑ (dengan 
varian rɑbɑɑh) dan bɑɑ (dengan 
varian bɑɑh). 139) ‘minggu’ Ada dua leksikal untuk makna ‘minggu’ yaitu ɑkɑt (dengan varian 
ɑkɑyʔ dan hɑkɑt) yang digunakan 
pada keempat TP dan miŋgu 
(dengan varian miŋgʌh) yang digunakan pada TP3 dan TP4. 140)  ‘hari pasar’ Ada dua leksikal untuk makna ‘minggu’ yaitu ɑkɑt (dengan varian 
ɑkɑyʔ dan hɑkɑt) yang digunakan 
pada keempat TP dan miŋgu 
(dengan varian miŋgʌh) yang digunakan pada TP3 dan TP4. 141) ‘apa’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘apa’ yaitu ɑ (dengan varian hɑh) yang 
digunakan pada keempat TP, ɑ:di 
(dengan varian ɑ:de dan ɑ:re) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP4, dan ɑ:du (dengan varian 
hɑ:rɔʔ) yang digunakan pada TP3 dan TP4. 142) ‘bagaimana’ 
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Ada dua leksikal untuk makna ‘bagaimana’ yang digunakan pada keempat TP yaitu bɑɑ (dengan 
varian bɑɑh) dan bɑɑ:du (dengan 
varian bɑɑ:rəu, bɑɑ:de, bɑɑ:re, dan bɑɑ:rʌh). 143) ‘kapan’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kapan’ yang digunakan pada keempat TP yaitu bilo (dengan varian biluo dan bilɑh) dan bilodu 
(dengan varian bilorəu, bilode, 
bilore, dan bilorʌʔ). 144) ‘dimana’ Ada dua leksikal untuk makna ‘dimana’ yang digunakan pada keempat TP yaitu dimɑ (dengan 
varian dimiɑ, mɑ, dan dimiɑh) dan 
mɑɲo du (dengan varian mɑɲuo, 
mɑ ede, mɑ: ere, dan mɑɲʌh rʌʔ). 145) ‘siapa’ Ada dua leksikal untuk makna ‘siapa’ yang digunakan pada keempat TP yaitu siɑ (dengan 
varian siɑh) dan siɑdu (dengan 
varian siɑdi, siɑde, siɑre, dan 
siɑrʌʔ).  146) ‘dan’ Ada dua leksikal untuk makna ‘siapa’ yang digunakan pada keempat TP yaitu siɑ (dengan 
varian siɑh) dan siɑdu (dengan 
varian siɑdi, siɑde, siɑre, dan siɑrʌʔ). 147) ‘dengan’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘dengan’ yang digunakan pada keempat TP yaitu jo (dengan varian jʌh dan juo), tu (dengan varian tuw dan tʌh), dan samo (dengan varian sɑmʌh dan 
sɑmuo). 
148) ‘supaya’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘supaya’ yaitu supɑyo (dengan 
varian supɑyuo, sɑpɑjo, dan 
sɑpɑjʌh) yang digunakan pada 
keempat TP, mɑŋko yang digunakan pada TP2 dan TP4, dan 
nɑʔɲo (dengan varian nɑʔɲuo dan 
nɑʔɲʌh). 149) ‘tapi’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tapi’ yaitu tapi (dengan varian tapih) yang digunakan pada keempat TP dan sɑŋkɑn (dengan 
varian sɑŋkɑm) yang di pakai pada TP1, TP3, dan TP4.   150) ‘tersedak’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘tersedak’ yaitu sɑdɑʔ yang 
digunakan pada keempat TP, kɑcɑʔ yang hanya digunakan pada TP1, 
dan cɑkiɑʔ yang di pakai pada TP2 dan TP3. 151) ‘cium’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘cium’ yaitu cium yang digunakan pada TP1, TP2, dan IRP, sun (dengan varian sum) yang digunakan pada TP1 dan TP4, dan 
ɑbuɑh (dengan varian ɑbuɑ: dan 
hɑbuɑh) yang di pakai pada TP2 dan TP3. 152) ‘baring’ Ada dua leksikal untuk makna ‘baring’ yaitu lɑloʔ (dengan varian 
lɑlʌʔ) yang digunakan pada 
keempat TP dan tilɑntɑŋ (dengan 
varian tiliɑntɑŋ dan tɑlɑntɑŋ). 153) ‘lempar’ Ada dua leksikal untuk makna ‘lempar’ yang digunakan pada 
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keempat TP yaitu bɑe (dengan 
varian bɑeh) dan puŋkɑŋ. 154)  ‘potong’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘potong’ yaitu kɑreʔ yang digunakan pada keempat TP, 
potoŋ (dengan varian potoɑŋ) yang digunakan pada keempat TP, 
dan kuduɑŋ yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4. 155) ‘sentuh’ Ada dua leksikal untuk makna ‘sentuh’ yang yaitu rɑsoʔ (dengan 
varian rosoʔ) yang digunakan pada 
TP1, TP2, dan TP3 dan gemɑy 
(dengan varian gemɑyh) yang hanya dipakai pada TP4.  156) ‘tikam’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tikam’ yaitu cucuɑʔ (dengan varian cucuʌʔ) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP4 dan tikɑm 
(dengan varian tikiɑn) yang hanya dipakai pada TP2 dan TP3. 157) ‘pukul’ Ada lima leksikal untuk makna ‘pukul’ yang yaitu lɑkɑʔ yang digunakan pada keempat TP, 
lɑŋkɑŋ yang hanya digunakan pada TP3, lɑkɑʔ yang digunakan pada keempat TP, tinju (dengan 
varian tinjuw, tenju, dan tenjʌh) yang digunakan pada keempat TP, 
lɑtuɑh (dengan varian lɑtuʌh) yang digunakan pada TP1 dan TP4, 
dan dɑboʔ (dengan varian tikiɑn) yang hanya dipakai pada TP2 dan TP3. 158) ‘bakar’ Ada dua leksikal untuk makna ‘bakar’ yang digunakan pada keempat TP yaitu bɑkɑ (dengan 
varian bɑkɑh) dan pɑŋgɑŋ. 
159) ‘peras’ Ada dua leksikal untuk makna ‘peras’ yang digunakan pada keempat TP yaitu rɑmeh (dengan 
varian rɑme) dan pɑciʔ. 160) ‘hapus’ Ada dua leksikal untuk makna ‘hapus’ yaitu hɑpuyh (dengan 
varian ɑpuyh dan ɑpuy) yang digunakan pada keempat TP dan 
sikɑ (dengan varian sikiɑ, sekɑ, 
dan sekɑh) yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4. 161) ‘gosok’ Ada dua leksikal untuk makna ‘gosok’ yaitu gosoʔ (dengan varian gosʌʔ) yang digunakan pada keempat TP dan gisɑ (dengan 
varian gisiɑ dan gisɑh) yang digunakan pada TP1, TP3 dan TP4. 162) ‘usap’ Ada dua leksikal untuk makna ‘usap’ yaitu gosoʔ (dengan varian gosʌʔ) yang digunakan pada keempat TP dan kusuɑʔ yang digunakan pada TP2 dan TP3. 163) ‘bicara’ Ada dua leksikal untuk makna ‘bicara’ yang digunakan pada 
keempat TP yaitu ŋeceʔ dan kɑto 
(dengan varian kɑtuo dan kɑtoh). 164) ‘kembali/balik’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kembali/balik’ yang digunakan pada keempat TP yaitu pulɑŋ 
(dengan varian puliɑŋ) dan bɑliɑʔ. 165) ‘mengalir’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘mengalir’ yaitu lɑlu (dengan varian rɑlu dan lɑlʌh) yang digunakan pada TP2, TP3, dan 
TP4, iliɑ (dengan varian iliə dan 
hiliɔh) yang digunakan pada TP1, 
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TP3, dan TP4, dan luncuy yang hanya digunakan pada TP1. 166) ‘gali’ Ada dua leksikal untuk makna ‘gali’ yaitu kɑli (dengan varian gɑli dan 
gɑlih) yang digunakan pada 
keempat TP dan cukiɑ (dengan 
varian cukiə) yang diginakan pada TP1 dan TP2. 167) ‘cuci (pakaian)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘cuci (pakaian)’ yaitu sɑsɑh (dengan 
varian sɑsɑ:) yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4 dan cuci yang diginakan pada TP2 dan TP3. 168)  ‘memeras cucian’ Ada dua leksikal untuk makna ‘memeras cucian’ yaitu kiroʔ (dengan varian kirʌʔ) yang digunakan pada TP1 dan TP4 dan kirɑy yang digunakan pda TP2 dan TP3. 169) ‘kencing’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kencing’ yang digunakan pada keempat TP yaitu kijɑmbɑn 
(dengan varian kɑyɑmbɑn dan 
kijɑmbɑm) dan kɑrɑiɑ (dengan 
varian kɑrɑiə, kɑ ɑiɑ, dan 
kɑrɑiɔh). 170) ‘mengganti’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘mengganti’ yaitu tukɑ (dengan 
varian tukiɑ dan tukɑh) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP4, ganti yang digunakan pada 
TP3, dan rubɑh (dengan varian 
rubiɑh, rubɑ:, dan hubɑh) yang digunakan pada TP1, TP3, dan TP4. 171) ‘jatuh (orang)’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘jatuh (orang)’ yaitu bɑlɑmbin 
yang digunakan pada TP1 dan TP2, jɑtuɑh (dengan varian jɑtuɑ: dan 
jɑtuʌh) yang digunakan pada TP3 
dan TP4, dan dɑbuɑʔ yang hanya muncul pada TP3. 172) ‘jatuh (buah)’ Ada dua leksikal untuk makna ‘jatuh (buah)’ yang digunakan pada keempat TP yaitu jɑtuɑh (dengan varian jɑtuɑ: dan jɑtuʌh) 
dan lɑrɑʔ (dengan varian rɑrɑʔ). 173) ‘bertemu’ Ada dua leksikal untuk makna ‘bertemu’ yang digunakan pada keempat TP yaitu soboʔ (dengan varian sobʌʔ) dan suwo (dengan varian suwuo dan suwʌh). 174)  ‘menyala’ Ada dua leksikal untuk makna ‘menyala’ yaitu ɲɑlo (dengan varian ɲɑluo varian ɲɑlʌʔ) yang muncul pada keempat TP dan iduyʔ yang hanya digunakan pada TP3. 175) ‘mencuri’ Ada dua leksikal untuk makna ‘mencuri’ yang muncul pada keempat TP yaitu ciloʔ (dengan varian cilʌʔ) dan mɑliɑŋ. 176) ‘jinjing’ Ada dua leksikal untuk makna ‘jinjing’ yaitu jinjiɑŋ yang muncul 
pada keempat TP dan jenjeʔ yang hanya muncul pada TP3. 177) ‘petik’ Ada dua leksikal untuk makna ‘petik’ yaitu pɑtiɑʔ yang muncul pada keempat TP dan ɑmbiɑʔ 
(dengan varian hɑmbiɑʔ) yang hanya muncul pada TP1 dan TP4.   178) ‘angkat’ 
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Ada dua leksikal untuk makna ‘angkat’ yaitu ɑŋkeʔ (dengan 
varian hɑŋkeʔ) yang muncul pada 
keempat TP dan injeʔ (dengan 
varian hinjeʔ) yang hanya muncul pada TP1 dan TP4. 179) ‘pikul’ Ada dua leksikal untuk makna ‘pikul’ yaitu sɑndɑŋ yang muncul 
pada keempat TP dan pikuɑ 
(dengan varian pikuy dan pikuɑ:) yang muncul pada TP1 dan TP3. 180) ‘mengayun’ Ada dua leksikal untuk makna ‘mengayun’ yaitu ɑyun (dengan 
varian hɑyum) yang muncul pada TP2, TP3, dan TP4 dan buɑy yang muncul pada TP1, TP2 dan TP3. 181) ‘bujuk’ Ada dua leksikal untuk makna ‘bujuk’ yaitu bujuɑʔ (dengan varian 
bujuʌʔ) yang muncul pada TP2, 
TP3, dan TP4 dan umbuɑʔ yang hanya muncul pada TP1. 182) ‘genggam’ Ada dua leksikal untuk makna ‘genggam’ yaitu gɑŋgɑm (dengan 
varian gɑŋgɑn) yang muncul pada 
TP1 dan TP4 dan pɑciʔ yang muncul pada keempat TP.   183) ‘panggil’ Ada dua leksikal untuk makna ‘panggil’ yaitu himbɑw (dengan 
varian imbiɑw dan imbɑw) yang muncul pada keempat TP dan pɑŋgiɑ (dengan varian pɑŋgiə dan 
pɑŋgiɔh) yang hanya muncul pada TP1 dan TP4. 184) ‘peluk’ Ada dua leksikal untuk makna ‘peluk’ yaitu pɑluɑʔ yang muncul 
pada keempat TP dan pɑguyʔ yang hanya muncul pada TP2. 185) ‘tenggelam’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tenggelam’ yang muncul pada keempat TP yaitu tɑbɑnɑm 
(dengan varian tɑbɑnɑn) dan 
kɑrɑm (dengan varian kɑrɑn). 186) ‘sentuh’ Ada dua leksikal untuk makna ‘sentuh’ yang muncul pada keempat TP yaitu rɑsoʔ (dengan 
varian rosoʔ dan rɑsʌʔ) dan gimɑy (dengan varian gimiɑy dan 
gemɑy). 187) ‘simpan’ Ada dua leksikal untuk makna ‘simpan’ yaitu suruɑʔ (dengan 
varian suruʔ) yang muncul pada 
keempat TP dan ɑndoʔ (dengan 
varian hɑndʌk) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP4. 188) ‘tangis’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tangis’ yang muncul pada keempat TP yaitu tɑŋih (dengan varian 
tɑŋi) dan rɑtoʔ. 189)  ‘teriak’ Ada dua leksikal untuk makna ‘teriak’ yang muncul pada keempat TP yaitu hɑriɑʔ (dengan varian 
ɑriɑʔ dan hɑriɔʔ) dan pɑkiɑʔ (dengan varian pɑkiɔʔ). 190) ‘sedih’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘sedih’ yaitu sɑdiɑh (dengan varian 
sɑdiɔh) yang muncul pada keempat TP, ibo (dengan varian 
ibuo dan hibʌh) yang muncul pada 
keempat TP, dan mɑmɑŋ yang hana digunakan pada TP1. 191) ‘baik’ 
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Ada dua leksikal untuk makna ‘baik’ yaitu eloʔ (dengan varian helʌʔ) yang muncul pada TP2, TP3, dan TP4 dan bɑiɑʔ yang hanya muncul pada TP1. 192) ‘nakal’ Ada dua leksikal untuk makna ‘nakal’ yaitu tɑŋkɑ yang muncul 
pada TP1 dan TP3 dan mɑdɑ 
(dengan varian mɑdɑh) yang muncul pada TP2, TP3, dan TP4.   193) ‘bodoh’ Ada lima leksikal untuk makna ‘bodoh’ yaitu dɑlɑŋ yang muncul 
pada keempat TP, pɑkɑʔ yang 
hanya muncul pada TP3, teŋɑʔ 
(dengan varian ŋɑŋɑʔ) yang juga 
muncul pada keempat TP, teŋgen 
(dengan varian teŋgem) yang 
muncul TP1 dan TP4, dan ŋɑŋo 
(dengan varian ŋɑŋuo) yang muncul pada TP1 dan TP2. 194) ‘pintar’ Ada dua leksikal untuk makna ‘pintar’ yang muncul pada keempat TP yaitu hebɑt (dengan varian 
ebɑyʔ dan ebɑt) dan sɑntiɑŋ. 195) ‘rajin’ Ada dua leksikal untuk makna ‘rajin’ yaitu rɑjin (dengan varian 
rɑjim) yang muncul pada keempat 
TP dan tɑkun yang hanya muncul pada TP2. 196) ‘ramah’ Ada dua leksikal untuk makna ‘ramah’ yaitu sopɑn (dengan 
varian sopɑm) yang muncul pada 
keempat TP dan bɑiɑʔ yang muncul pada TP1, TP3, dan TP4. 197) ‘kuat’ 
Ada dua leksikal untuk makna ‘kuat’ yang muncul pada keempat TP yaitu kuwɑt (dengan varian 
kuwɑyʔ dan kuweʔ) dan tɑgoʔ 
(dengan varian tɑguɑh, tɑguɑ:, dan 
tɑgʌʔ). 198) ‘lemah’ Ada dua leksikal untuk makna ‘lemah’ yang muncul pada keempat TP yaitu lɑmɑh (dengan varian 
lɑmɑ:) dan lunɑʔ (dengan varian 
luniɑʔ). 199) ‘berani’ Ada dua leksikal untuk makna ‘berani’ yaitu bɑgɑʔ yang muncul 
pada keempat TP dan bɑrɑni yang muncul pada TP1 dan TP3. 200) ‘takut’ Ada dua leksikal untuk makna ‘takut’ yaitu tɑkuyʔ (dengan varian 
tɑkuʔ) yang muncul pada keempat 
TP dan ŋɑri yang muncul pada TP1 dan TP3. 201) ‘malas’ Ada dua leksikal untuk makna ‘malas’ yaitu mɑleh (dengan varian 
mɑle) yang muncul pada keempat 
TP dan lɑmeh (dengan varian 
lɑme) yang muncul pada TP1 dan TP3. 202) ‘sibuk’ Ada dua leksikal untuk makna ‘sibuk’ yaitu sibuʔ yang muncul pada keempat TP dan intɑŋ 
(dengan varian intiɑŋ) yang muncul pada TP1 dan TP3.  203) ‘marah’ Ada tiga leksikal untuk makna ‘marah’ yaitu mɑrɑbo (dengan 
varian mɑrɑbuo dan mɑrɑbʌh) yang muncul pada keempat TP, 
bɑŋih (dengan varian mɑŋi) yang 
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muncul pada TP1, TP3, dan TP4, dan berɑŋ yang muncul pada TP1, TP2, dan TP4. 204) ‘sembuh’ Ada empat leksikal untuk makna ‘sembuh’ yaitu sɑnɑŋ yang muncul 
pada keempat TP, pɑreso (dengan 
varian pɑriʃuo dan pɑresoh) yang muncul pada TP1 dan TP4, sehat yang hanya muncul pada TP2, dan 
cegɑʔ yang juga hanya muncul pada TP2. 205) ‘nyaman’ Ada dua leksikal untuk makna ‘nyaman’ yaitu tɑnɑŋ yang muncul 
pada keempat TP dan sɑjuɑʔ yang hanya muncul pada TP2. 206) ‘kesal’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kesal’ yang muncul pada keempat TP yaitu berɑŋ dan nɑiɑʔ pitɑm 
(dengan varian nɑiɑʔ pitiɑn) yang hanya muncul pada TP2. 207) ‘culas’ Ada dua leksikal untuk makna ‘culas’ yaitu gɑliɑ (dengan varian 
gɑliə dan gɑliɔh) yang digunakan 
pada TP1, TP2, dan TP4 dan cɑdiɑʔ yang hanya muncul pada TP3. 208) ‘tua’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tua’ yang digunakan pada keempat TP yaitu tuwo (dengan varian tuwuo dan tuwʌh) dan gɑeʔ. 209) ‘lama’ Ada dua leksikal untuk makna ‘lama’ yang digunakan pada keempat TP yaitu lɑmo (dengan 
varian lɑmuo dan lɑmʌh) dan usɑŋ 
(dengan varian uʃiɑŋ dan husɑŋ). 210) ‘cantik’ Ada dua leksikal untuk makna ‘cantik’ yaitu rɑncɑʔ yang 
digunakan pada keempat TP dan 
moleʔ yang hanya digunakan pada TP2. 211)  ‘tahu’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tahu’ yaitu tɑhu (dengan varian 
tɑuw dan tau) yang digunakan 
pada TP1, TP2, dan TP3 dan tɑntu 
(dengan varian tɑntuw dan tɑntun) yang digunakan pada TP1 dan TP4. 212) ‘jernih’ Ada dua leksikal untuk makna ‘jernih’ yaitu bɑrɑsiɑh (dengan 
varian bɑrɑsiɑ:) yang digunakan 
pada keempat TP dan jɑniɑh 
(dengan varian jɑniɑ:) yang digunakan pada TP1, TP2, dan TP3. 213) ‘keruh’ Ada dua leksikal untuk makna ‘keruh’ yang digunakan pada keempat TP yaitu kɑruh (dengan 
varian kɑruɑh, kɑruɑ:, dan 
kɑruʌh) dan kumuh (dengan 
varian kumuɑh, kumuɑ:, dan 
kumuʌh). 214) ‘pemarah’ Ada dua leksikal untuk makna ‘pemarah’ yang digunakan pada keempat TP yaitu pɑmberɑŋ dan 
pɑrɑbo (dengan varian pɑrɑbuo 
dan pɑrɑbʌh). 215) ‘cerewet’ Ada dua leksikal untuk makna ‘cerewet’ yang digunakan pada keempat TP yaitu cipeh (dengan varian cipe) dan ɲiɲiɑ (dengan 
varian ɲiɲiə dan ɲiɲiɔh). 216) ‘bengkak di leher’ Ada dua leksikal untuk makna ‘bengkah di leher’ yang digunakan 
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pada keempat TP yaitu bɑguɑʔ dan 
gondoʔ. 217) ‘kurap’ Ada dua leksikal untuk makna ‘kurap’ yaitu kɑdɑ (dengan varian 
kɑdɑh) yang digunakan pada 
keempat TP dan kuroʔ (dengan 
varian kurʌʔ) yang digunakan pada TP2. TP3, dan TP4. 218)  ‘pegal’ Ada dua leksikal untuk makna ‘pegal’ yang digunakan pada keempat TP yaitu paneʔ dan rɑŋkiʔ. 219) ‘tanah liat’ Ada dua leksikal untuk makna ‘tanah liat’ yaitu tɑnɑh nɑpɑ 
(dengan varian tɑnɑh nɑpɑh) yang digunakan pada TP1, TP4, dan TP4 
dan tɑnɑh lieʔ yang hanya digunakan pada TP2.  Penentuan status kebahasaan dari keempat isolek yang diteliti dilakukan dengan menggunakan metode dialektometri. Metode dialektometri adalah metode statistik yang digunakan untuk melihat seberapa jauh perbedaan dan persamaan yang terdapat pada kesemua titik pengamatan dengan membandingkan sejumlah bahan yang terkumpul dari titik-titik pengamatan tersebut (Mahsun, 1995). Daftar pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 991 unsur leksikon yang diadaptasi dari 669 kosakata yang diadopsi oleh Nadra (2009) dan 510 kosakata budaya 
dengan menghilangkan beberapa kosakata yang tidak digunakan di daerah penelitian. Antara IGK dan ISK jumlah perbedaan leksikal yang muncul adalah sebanyak 136; antara IGK dan IPR jumlah perbedaan leksikal yang muncul adalah sebanyak 127; antara IGK dan IPP jumlah perbedaan leksikal yang muncul adalah sebanyak 117; antara ISK dan IPR jumlah perbedaan leksikal yang muncul adalah sebanyak 113; antara ISK dan IPP jumlah perbedaan leksikal yang muncul adalah sebanyak 119; dan antara IPR dan IPP jumlah perbedaan leksikal yang muncul adalah sebanyak 120. Disini terluhat bahwa perbedaan leksikal terbesar terjadi antara IGK-ISK. Hal ini barangkali terjadi karena faktor jarak antara jorong Guguk dan Sikaladi yang cukup jauh dikarenakan tidak adanya jalur transportasi langsung antara kedua jorong. Faktor geografis ini memungkinkan kontak penutur antar kedua jorong lebih jarang terjadi daripada kontak penutur dengan jorong lain. Perbedaan leksikal yang paling rendah terjadi antara IPR-IPP. Hal ini barangkali terjadi karena jorong Pariangan dan Sikaladi berada pada jalur lintas kabupaten Tanah Datar yang membuat interaksi penutur antara kedua jorong lebih gampang terjadi. 
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Berikut adalah tabel rekapitulasi jumlah beda unsur leksikal antartitik pengamatan pada isolek Nagari Pariangan:  Tabel 1: Jumlah Beda Unsur Leksikal Antartitik Pengamatan  IGK ISK 136 ISK IPR 127 113 IPR IPP 117 119 120  Setelah diketahui jumlah perbedaan unsur leksikal yang muncul antar titik pengamatan, jumlah tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan rumus dalam metode dialektometri guna memperoleh jarak kosakata antartitik pengamatan. Dari penghitungan statistik tersebut, diperoleh persentase jarak perbedaan unsur leksikon pada tabel 56 berikut:  Tabel 2: Jarak Perbedaan Unsur Leksikon Antartitik Pengamatan dalam Persentase  IGK ISK 14% ISK IPR 13% 11% IPR IPP 12% 12% 12%  Dari tabel di atas tampak bahwa adanya keseimbangan persentase jarak perbedaan unsur leksikon antartitik 
pengamatan, yaitu pada kisaran 11% - 14% pada perbedaan leksikal. Berdasarkan persentase tersebut dapat ditentukan hubungan antartitik pengamatan berdasarkan kriteria dalam metode dialektometri. Tabel 60 memperlihatkan bahwa antara IGK dan ISK dengan persentase 14% dianggap tidak ada perbedaan. Begitu juga dengan persentase jarak unsur leksikon IGK-IPR (13%), IGK-IPP (12%), ISK-IPR (11%), ISK-IPP (12%), dan IPR-IPP (12%). SIMPULAN Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa variasi leksikal bahasa Minangkabau isolek Nagari Pariangan berjumlah sebanyak 219 variasi leksikal dari 991 daftar kosakata yang dianalisis. Berdasarkan analisis unsur leksikon, diperoleh jumlah perbedaan unsur antartitik pengamatan sebanyak TP1 – TP2 = 136, TP1 – TP3 = 127, TP1 – TP4 = 117, TP2 – TP3 = 113, TP2 – TP4 = 119, dan TP3 – TP4 = 120. Jumlah perbedaan fonologis antar titik pengamatan adalah TP1 – TP2 = 4%, TP1 – TP3 = 4%, TP1 – TP4 = 5%, TP2 – TP3 = 4%, TP2 – TP4 = 4%, dan TP3 – TP4 = 5%. Penentuan status kebahasaan ditentukan dengan mengikuti perbedaan unsur leksikal yang 
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menyebutkan bahwa keempat titik pengamatan masih berada dalam satu bahasa, dialek, dan subdialek yang sama dan dianggap tidak memiliki perbedaan.  DAFTAR PUSTAKA  Chambers, J.K. dan P. Trudgill. 1985. Dialectology. London: Cambridge University Press. Dyen, I. 1975. Linguistic Subgrouping and Lexicostatistic. Paris: Mounton. Lauder, M. RMT. 2002. "Reevaluasi Konsep Pemilah Bahasa dan Dialek Untuk Bahasa Nusantara" dalam Makara, Sosial Humaniora, Vol 6, No. 1 Juni. Mahsun. 2010. Genolinguistik Kolaborasi Linguistik dengan Genetika dalam Pengelompokan Bahasa dan Polulasi Penuturnya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Mahsun. 2008. Metodologi Penelitian Bahasa: Tahapan Strategis, Metode, dan Tekniknya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Mahsun. 2001. Metode Penelitian Bahasa (Edisi Revisi). Jakarta: Rajawali Press. Mahsun. 1995. Dialektologi Diakronis: Sebuah Pengantar. Yogyakarta. Gadjah Mada University Press. 
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